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KATA PENGANTAR 


Puji syukur ke hadirat ALLAH SWT yang karena berkat- 
Nyalah, saya secara pribadi dapat mendapatkan kekuatan dalam 
menerbitkan tulisan-tulisan saya. Dan karena Dia pula, sang Maha 
di atas Maha, talenta, kreativitas dan wawasan serta sudut 
pandang saya berkembang dalam irama alam dan kepatuhan pada 
titahnya. Dan tak lupa, dengan penuh kecintaan, shalawat beriring 
salam untuk Nabi Muhammad SAW, rahmatan liValamin, yang 
darinyalah sejarah peradaban penuh hikmat bermula. 

Puisi, adalah sarana saya dalam mengeluarkan “uneg- 
uneg”, curhat, menyindir, dan apapun itu namanya. Semua emosi 
saya terkadang saya tumpahkan lewat aksara berbait ini. Saya dan 
puisi, adalah dua sisi yang tak bisa lepas satu sama lain. Dan 
semesta menjadi inspirasi dari tiap kata yang terangkai. Dengan 
kata lain, puisi adalah media terapi psikologis buat saya, dan juga 
sebagai media komunikasi paling ekspresif dari diri saya. 

Terakhir, selamat bermain dalam dunia aksara saya yang 
tak berkoma ini. Dan semoga akan lahir puisi-puisi lainnya dari 
tangan saya. Harapan terbesar saya akan semakin banyak anak- 
anak muda yang bertalenta yang mampu menyair alam sebagai 
bentuk kesyukuran atas hidup pada-Nya. Allah SWT. 


Sungai Penuh, 20 Februari 2018 
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Ini bukan sepenggal cerita tentangmu 
Tentang angan dan ketakutanmu 
Dalam jihad kodratimu 

Aku ada 

Menyapa dunia 


Ini bukan sekedar tuntutan kodratimu 

Ingin mu aku 

Dengan debar kekhawatiran 

Nyawa dan kesedihan sanak keluarga akan hilangmu 
Demi aku 

Dan raga ku pun terenggut dari istana suci rahim mu 


Ini bukan sekedar tuntutan atas kodrati mu 

Lindungan mu atas ku 

Ketergantungan hidupku pada susu mu 

Belaian lembut serta nyanyian kasih yang setiap saat ku rasakan 
Hingga kini takkan mampu aku balas 

Meski raga ku pertaruhkan 


1 Puisi ini dihadiahkan untuk Ibu saya yang berulang tahun ke 42 (2007) 


Hanya rindu dan asaku 
Bahagiakan sisa hidupmu 
Meski itu tiada arti bagi dunia 
Aku selalu menyayangi mu Ibu 


Bogor, 18 Maret 2007 


Di TAPAL BATAS T OLERANSI 


Toleransi sering kali digembar-gemborkan sebagai amanat bangsa 
berbhinneka 

Lewat serangkaian media, spanduk, iklan yang penuh metafora 
Segenap kita tersemangati dan ikut dalam euforianya 

Meski ada kubangan besar tak bertanda, bergejolak dan saling 
berupaya menundukkan makna 

Posisi toleransi memang sepantasnya proporsional berkeadilan 
Bukan gadang-gadang para spekulan 

Demi meraup keuntungan kelompoknya saja lewat berbagai 
slogan 

Toleransi pun tak sepantasnya dipakai sebagai agenda terselubung 
dalam nama nasionalisme, agama maupun ketundukan pada 
Tuhan 

Toleransi adalah sikap penghargaan, tanpa pembedaan 

Dari dulu bangsa ini memang sudah berbeda 

Dan dari dulu nilai-nilai toleransi itu sudah ada 

Tapi politik, memakainya sebagai agenda 

Entah agenda apa 

Dengan berbagai distorsinya 

Orang-orang bodoh itu mendistraksi mayoritas dan minoritas 
dalam kelas berbeda 

Yang tak sepahaman dianggap durhaka 

Lebih-lebih pada para ulama 

Dianggap sesat dan penyebar angkara 


Minoritas diupayakan merasa tertindas 


Mayoritas seakan-akan semena-mena dan buas 

Media dengan segala kewenangannya menyebarkan berita penuh 
reka seakan bernas 

Manusia-manusia dungu menelannya dengan beringas 

Pada akhirnya, semua saling menyalahkan, sikut sana sikut sini 
Mereka yang penyebar kabar tenang dalam delusi 

Masyarakat terpecah belah tak lagi berkongsi 

Dalam ketunggalannya, nilai-nilai luhur Pancasila terkhianati 
Bangsa ini sedang menunggu hari 

Di mana lagu Sabang sampai Merauke, menjadi legenda tak lagi 
hakiki... 


Kerinci, 10 Juli 2017 


AKU ADALAH .... 


Aku adalah superioritas yang menggerus ketegaran 

Yang tak mengerti arti irasional dan tragis 

Apa itu tangis? 

Hah! 

Hanya ilustrasi fundamental pada tingkatan frustasi yang begitu 
akut 


Aku adalah sirkularitas imajiner kehidupan dalam goresan kuas 
yang buas di atas kanvas 

Yang terdampar di bumi penuh penyembahan 

Lalu apa itu ketundukan? 

Hanya aktualisasi diri yang begitu abstrak dalam kata untuk 
menghindari kegagalan 

Membosankan! 

Tidak praktis! 


Aku adalah pembunuh etis moralitas 

Yang terjebak dalam kumpulan makhluk produk evolusi yang 
merasa begitu suci 

Aku tidak peduli apa itu iman 

Hanya refleksi spekulatif keputusasaan ruhani saja! 


Enyahkan kan saja segala firman! 


Aku adalah paradox humanitas 

Dalam dramatisasi kehidupan yang memangkas sejarah 
peradaban 

Oportunis? tidak! 

Aku hanya begitu apik memoles keserakahan sehingga tampak 
begitu bias 

Ah, rupanya kalian masih saja mempermasalahkan hak dan 
kewajiban 

Sedang aku? 

Sudah kutandaskan makna arogansi 

Tanpa literatur, tanpa hati! 


Kerinci, 25 Oktober 2015 


JANGAN BIARKAN MEREKA 
CUMA MENDENGAR! 


Dan pada akhirnya mereka hanya punya “dulu” 

“konon katanya” 

Semua hanya sekedar narasi bisu di antara deskripsi yang “dulu” 
terdistraksi sempurna 

Tentang hijaunya alam 

Tentang lebatnya hutan 

Tentang kayanya kita akan satwa 

Tentang biodiversitas yang “dulu” nya tak terbatas 

Tentang “dulu”, sebelum semuanya musnah 

Sebelum api yang kian liar membakar lahan hati yang 


membelukar 


Seratus? 

Dua ratus? 

Bukan... 

Sama sekali bukan... 


Jutaan! 


Jutaan manusia terkepung asap dalam kotak terkunci rapat 


Mereka juga merugi, karena pucuk-pucuk mimpi ikut terbabat 


Meninggalkan jelaga cerita yang tinggal sekerat 


Inikah yang akan kita ceritakan pada mereka? 

Cerita tentang temaram pekat memalamkan siang 

Tentang hijau yang tinggal kenangan 

Ataukah tentang udara yang keruh lewat kata-kata 

Atau mungkin tentang mereka yang tidak mengerti arti kesakitan 


Ah, barangkali saja ada yang berani bercerita tentang mereka yang 
menentang Tuhan yang bersemayam di atas 'aras 


Jangan... 


Jangan biarkan mereka hanya mendengar cerita tentang 
kedunguan ini 

Narasi bodoh saban kemarau 

Jangan memangkas imaji hijau yang nanti pasti kita rindukan 
Jangan biarkan nada kemarahan yang tak terjemahkan menjadi 
alur dalam kisah 


Mereka seharusnya masih berpunya! 

Bumi 

Hutan 

Air 

Udara 

Kelangsungan biodiversitas milik mereka yang harusnya tak kebas 


di musim panas 


Penjahat-penjahat itu tidak hanya menginjak-injak wacana 
Mereka menantang tiap denyut alam 
Memperkosa etika perikemanusiaan 


Masih pantaskah mereka disebut manusia? 


Jangan biarkan generasi nanti hanya mendengar cerita 

Biarkan pucuk-pucuk mimpi itu terus tumbuh 

Menghisap sisa pembakaran karbondioksida industri saja 

Dan hei, kamu atau kalian manusia-manusia dungu 

Hutan bukanlah cerobong asap hasil konspirasi perebutan 
konsensus perutmu saja! 

Manusia hina dina 

Tidak...kalian tak pantas lagi disebut manusia duhai durja 
pengkhianat Tuhan 

Yang di bawah kuasa duli tuan maharaja, membudaki diri sendiri 
Bukti eksistensi makhluk tak berjiwa! 

Sudahi saja kilah pembenaran absolut itu 

Terbakar atau dibakar hanya sebatas penamaan 

Karena tetap saja hutan disingkirkan 

Dan pada akhirnya, abu dan asap menutup kisah tentang “dulu” 


pada mereka nanti 


Sungai Penuh, 21 Oktober 2015 


BHUMI 
(MENAPAKI SENJA Di KAKI KERINCI ) 


Duhai ananda, lihatlah julang sang Kerinci 

Di puncaknya labuhan cita 

Dakilah 

Dengan cinta dan kepasrahan pada pencipta mu 
Kalaupun harus merangkak, merangkaklah 

Andaikan kuat untuk berlari, berlarilah 

Eratkan pijakan, kuatkan pegangan 

Karena batang yang perkasa belum tentu berakar kuat, 
Ingatlah senandung ibu ketika menidurkanmu 

Tatkala ayah berkejaran dengan waktu membesarkanmu 
Tak usah kau hitung nan berbilang 

Cukup kau ingat saja madah syair senandung kasih dari ujung 
serunai suling 


Gubahan sendu di muka makam 


Duhai anak, hutang dunia akhirat 

Amanat maha berat yang dititahkan sang empu 

Menjadikanmu pribadi yang berpegang pada tiang agama 
bukanlah mudah 

Membangun jiwa mu menjadi besar pun sangatlah susah 

Dan lewat aksara yang berpucuk pada puisi yang sarat kerohanian 


Ku titipkan pesan sebelum senja, agar jiwamu tak ada keluh 


ataupun aduh 


Duhai anak, temali generasi 

Inilah pagi yang menjadi milikmu 

Tepislah kabut yang menghalangi hari dalam ketegaran dan 
kekuatan ilmu 

Memang, pagi akan penuh kebanggaan, penuh kebahagiaan dan 
kemanjaan 

Dan julang Kerinci hanya melontarkan romansa satire 

Agar kelak kau berpikir 

Duhai anak, sang perisai ayah dan bunda 

Inilah zamanmu, bentang mimpi tak beruang 

Genggam, dan melangkahlah dengan pasti 

Percayalah, dalam kebanggaan ada kesukaran 

Dan titian waktu tak selamanya sunyi. Inilah hukum sejarah 
kehidupan 


Agar lega, segera saja ku lunaskan 


Duhai anak, pelangi impian yang tak pernah mati 

Inilah senja milik ayah dan bunda, dalam hening doa tak terputus 
Besar marwahmu, kuat Islam mu, sejahtera bangsa mu 

Dan dirimu adalah sang raja yang bersabda bagi dirinya sendiri 
Di sinilah ayah dan bunda menapaki senja di kaki Kerinci, yang 


menanti untuk kau daki 


Sungai Penuh, 13 Oktober 2015 


TOPENG 


jejak 

massa 

masa 

api menyala 

lidah menyalak 

satu suara 

tangan merusak 

apa yang ada 

semua merajalela 
merekonstruksi kisah 


jejak 

dua tiga orang dari massa 
masa 

menawar kata 

pada penguasa 

untuk sebuah tahta 

lalu diam 

hilang ditelan zaman 


jejak 

tahta 

bersama mahkotanya 
pada massa 


di suatu masa 


hadir 

kembali 

bersuara lantang 
menggiring massa 

bagai kawanan domba 
lewat kata-kata 

jejak 

mereka 

pada suatu masa 

di tengah massa 

lengkap dengan topeng 
menutupi muka penuh dosa 
menjilat bagai anjing pada tuannya 
menunggu titah 

untuk bersuara 


jejak 

dalam dinamika 

dalam realitas tak terbantah 

tentang mereka 

yang berebut remah-remah kekuasaan 
jelata menjadi paduka 

sudra berlagak brahmana 


dengan upeti setia pada sang maharaja 


jejak 
massa 
pada suatu masa 


yang tak lagi mengandalkan logika 


Pekan Baru, 7 Oktober 2015 


MEMUNGUT AKSARA 
DARI TUJUH PURNAMA 


ku pungut aksara dari tujuh purnama 

syahdu nada angin memainkan gerak ranting cemara. harmonis 
tanpa denting. 

tak mudah ternyata memadu kata untuk mewakilkan rindu pada 
jiwa yang tak teraut sketsa. entah siapa. 

enam purnama terlewati tanpa dendam. 

dan di sinilah aku, di ujung pena, 

menunggu purnama terakhir bersama bait yang getir. purnama 
ketujuh, di mana waktu terpapar fatamorgana. 

lalu aksara, terbakar tak berguna 


Bogor, 24 Juni 2015 


SAJAK DARI TEPI TITIAN MASA 


membaca kembali sajak-sajak tak bernada dalam perkamen waktu 
lewat senarai rasa yang tak terjabar 

hei, dirimu yang tak tentu menjelajah belantara aksara, apa makna 
dibalik batas?! 

aku berbatas di antara dimensi waktu 

mengurai frasa sajak hanya lewat doa 

sedang dia di sana terbaring lemah bersama suara 

tanpa raga, aku tak mampu merengkuh durjanya derita 
sajak-sajak tak bernada tetap saja meluncur dengan kata dan rima 
hei dirimu yang berjanji pada sunyi 

hari ketiga belas rasanya begitu lama melangkahi titian masa 

dan malah kini aku yang terbaring lemah 

menunggu sua, bersama kata dan rima, di antara sajak-sajak sunyi 


menghitung hari 


Bogor, 7 Juni 2015 


SENARAI IKHTIAR 
DAR) TENGAH RIMBA 


Namaku Ngelisau, Sanak 

Dari tengah belantara mulia, ingin berbagi cerita 
Mewakili Kubu ku yang di buru 

Lalu kubur 


Kata mereka, aku terbelakang, Sanak 

Hanya karena cawat penutup aurat 

Terkadang oleh mereka yang merasa berbudaya, kami dianggap 
gila setiap kali ke dusun menjajakan hasil hutan dan kreasi primitif 
kami 

Dilecehkan, sudah biasa 

Ditertawai, apalagi 

Tak dianggap, kami sudah tanggap 

Apakah kami menggugat? 

Tidak, Sanak 

Karena kami selalu bangga dengan hunian kami di tengah rimba 
Kami selalu bangga dengan budaya kami yang begitu terbelakang 
Kami bangga menjadi bagian belantara mulia 


Kami bangga menjadi penjaga rimba 


Biasanya kami melangun, Sanak 
Saat ada sanak keluarga yang tak diberi jatah hidup lagi oleh 
Dewo 


Namun daur rotasi rimba tetap kami jaga 


Dengan begitu rimba kami tetap terpelihara 

Sungai kami bersih, Sanak 

Tak tercemari zat kimia berbahaya 

Karena kami hanya meminta sedikit minum darinya 
Rimba kami juga lebat 

Karena kami menjaganya dengan budaya 

Dengan daya upaya 


Dengan segenap jiwa dan raga 


Inilah Aku, Sanak 

Ngelisau warga rimba 

Kubu, kata mereka yang merasa berbudaya 

Yang ingin mereka kubur dengan penuh bangga 

Hanya demi merusak alam mengais kaya, hingga raya tiada 
merasa berdosa 


Sehingga mereka tunduk pada kapitalisme 


Mereka mencoba membungkam seloko 

Dengan sangat sistematis, penuh rekayasa, terorganisir dan 
konfrontatif 

Malim-malim kami kehilangan mantra saat pedang besi 
mengintimidasi 

Dan benar hakikatnya bak emas dengan suasa 

Kini kami tak lagi leluasa 


Kami terusir 


Nantinya hanya ada cerita, Sanak 


Yang dituturkan dengan indah tentang hikayat yang telah mereka 
kebiri 


